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Penelitian ini berfokus pada istilah syâb amrad dalam konsep ru’yatullah 

menurut Syekh ‘Abdu al-Qâdir dan bagaimana tahapan-tahapan proses dalam 

mencapai substansi nilai syâb amrad melalui hirarki ruhani menurut Syekh ‘Abdu 

al-Qâdir. Tujuan penelitian ini menelaah dan mengutip pendapat Syekh ‘Abdu al-

Qâdir tentang syab amrad dalam konsep melihat Allah serta menjelaskan 

tahapan-tahapan ruhani dalam proses makriftullah menurut Syekh ‘Abdu al-Qâdir. 

Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menitik beratkan kepada 

studi kepustakaan. Metodologi penelitian kajian pustaka tentang kitab Syekh 

‘Abdu al-Qâdir al-Jailânî, Sir al-Asrâr sebagai buku primer dan referensi 

sekunder seperti buku, artikel ilmiah, jurnal, makalah, dan sebagainya . 

Hasil penelitian yang didapat dalam karya ilmiah ini adalah kejelasan 

makna sebuah kata syâb amrad dalam pandangan konsep ru’yatullâh sebagai ciri 

khas metode Syekh ʻAbdu Al-Qādir Al-jailānī dan penjelasan beliau dalam 

menjalani setiap tahapan proses hirarki ruhani hingga mencapai fenomena syâb 

amrad yang terdapat dalam riwayat hadis Rasulullah Saw. Manfaat penelitian ini 

secara teoritis, mengenal serta memahami dengan baik dan jelas tentang konsep 

ru’yatullah menurut para ulama secara umum, khususnya pendapat Syekh ‘Abdu 

al-Qâdir. Secara praktis, melalui pemahaman konsep ru’yatullah, akan 

melahirkan pemahaman tentang tahapan-tahapan proses pencapaian hirarki 

ruhani, yang akan memberikan kemudahan dalam proses makrifatullah. 

Kesimpulan dari penelitian ini berujung pada kejelasan makna syâb amrad 

sebagai sebuah indikator dari puncak perjalanan ruhani yang bisa dijelaskan oleh 

para kekasih Allah. Siapapun yang bersungguh-sungguh dan berserah kepada 

Allah dalam menjalani proses ini pasti akan merasakan pengalaman spiritual 

tentang syâb amrad secara ekslusif. Demikian juga penelitian ini mengungkap 

bagaimana cara memperoleh dalam meraih pengalaman syâb amrad atau yang 

disebut oleh syekh sebagai gambaran tifl al-ma’âni secara khusus. 

 

  


